
Pangdam IV/Diponegoro Cek Kesiapan
Tempur Satuan Jajaran, Tekankan Disiplin

hingga Bijak Bermedsos
Agung widodo - JATENG.TNIAD.NET

May 6, 2026 - 21:25

SEMARANG- Guna memastikan kesiapan operasional prajurit di lapangan,
Panglima Daerah Militer (Pangdam) IV/Diponegoro, Mayor Jenderal TNI

Pangdam IV/Diponegoro, Mayjen TNI Achiruddin, melaksanakan kunjungan kerja maraton ke sejumlah satuan
jajaran pada Rabu (6/5/2026).
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Achiruddin, melakukan inspeksi mendadak ke sejumlah satuan jajaran pada
Rabu, (6/5/2026). Dengan helikopter TNI AD, Mayjen Achiruddin secara langsung
meninjau kesiapan tempur dan teritorial para prajurit yang bertugas di wilayahnya.

Perjalanan dimulai dari Batalyon Teritorial Pembangunan (Yon TP) 935/Satria
Bahurekso di Kabupaten Kendal. Tiba di Lapangan Sepak Bola Dawung,
Pangdam beserta rombongan segera bergerak menuju markas batalyon untuk
memeriksa kondisi personel serta kelengkapan sarana dan prasarana pendukung
tugas.

Selanjutnya, rombongan melanjutkan inspeksi ke Yon TP 937/Satria Kalijaga di
Kabupaten Demak. Setelah mendarat di Lapangan Desa Tlogosari, Pangdam
menuju markas satuan di Desa Kalicilik, Kecamatan Njragung, untuk memberikan
arahan langsung kepada seluruh prajurit.

Dalam pidatonya, Mayjen TNI Achiruddin menekankan pentingnya setiap prajurit
untuk selalu dalam kondisi siap siaga menghadapi penugasan kapan pun. Beliau
menggarisbawahi lima poin krusial yang harus dipegang teguh oleh setiap prajurit.

“Setiap prajurit harus menjaga kondisi fisik, meningkatkan kemampuan
menembak, memegang teguh disiplin, menghindari pelanggaran, serta bijak
dalam menggunakan media sosial,” tegasnya.

Pangdam mengingatkan bahwa kemampuan tempur tetap menjadi prioritas
utama, namun tidak boleh mengabaikan kemampuan teritorial yang menjadi
penopang kekuatan di lapangan. Ia berpesan agar para prajurit senantiasa
menunjukkan ketangguhan mental dan profesionalisme.

“Jangan pernah mengeluh dalam menjalankan tugas. Prajurit harus tangguh
secara mental dan profesional dalam setiap penugasan,” lanjut Pangdam.

Lebih lanjut, Mayjen TNI Achiruddin juga menyoroti pentingnya aspek spiritual
dalam kehidupan prajurit. Ia mengajak seluruh personel untuk tidak melupakan
kewajiban beribadah di tengah padatnya tugas.

“Libatkan Tuhan dalam setiap langkah pengabdian. Ibadah harus tetap dijaga
dalam kondisi apa pun,” pesannya.

Kunjungan kerja berlanjut ke Yonif TP 936/Satria Joyokusumo di Kabupaten Pati.
Di sana, Pangdam kembali memverifikasi kesiapan satuan, baik dari sisi personel
maupun dukungan operasional, demi memastikan kinerja yang optimal.

Rangkaian peninjauan ditutup di Markas Brigade Infanteri 43/Muria, Kabupaten
Kudus. Kehadiran Pangdam di tingkat brigade ini dianggap strategis untuk
memperkuat sinkronisasi komando dan pengendalian satuan di bawahnya.

Melalui kunjungan yang intensif ini, Pangdam IV/Diponegoro menegaskan
kembali komitmennya untuk menjaga profesionalisme dan kesiapan tempur
prajurit di seluruh wilayah Jawa Tengah dan sekitarnya, sebuah langkah vital
dalam menjaga stabilitas dan keamanan daerah.
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